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Abstract: This study aims to determine the extent to which Islamic banks in Indonesia apply 
sharia principles in carrying out their operational activities, by looking at the impact of the 
Islamicity lPerformance lIndex lindicators, namely lProfit lSharing lRatio, lZakat lPerformance lRatio, 
Equitable lDistribution Ratio, Directors-Employees Welfare Ratio, Islamic Income vs Non-
Islamic lIncome, land lalso lintellectual lcapital on the financial performance of Islamic Banks by using 
the profitability ratio as a measure of bank performance. Secondary data were obtained from 
financial reports published by Islamic Banks in Indonesia for the period 2010-2018. The results 
indicate that the Zakat Performance Ratio partially had a significant positive impact on ROA, 
the Equitable Distribution Ratio and intellectual capital have a partially significant negative 
impact on ROA, besides simultaneously the profit sharing ratio, zakat performance ratio, 
equitable distribution ratio, directors-employees welfare ratio, Islamic income vs non-Islamic income, 
and intellectual capital have a significant impact on ROA. 

Keywords: Intellectual Capital, Islamic Banks, Islamicity Performance Index. 

1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas masyarakat muslim terbanyak di dunia. 
Jumlah masyarakat muslim di Indonesia berdasarkan Badan Pusat Statistik (2010) adalah sebesar 
87,18% dari total penduduk atau sejumlah 207.176.162  jiwa. Jumlah penduduk muslim yang 
cukup besar tersebut menciptakan potensi yang besar pula pada perkembangan bank syariah di 
Indonesia (Suhartanto, et al, 2018). Maka tidak heran jika lperbankan lsyariah ldi Indonesia 
mengalami perkembangan lyang pesat. lOtoritas l Jasa lKeuangan mengungkapkan bahwa 

lpertumbuhan perbankan syariah hingga Maret 2019 menunjukkan hasil yang positif pada asset,  

ldana lpihak lketiga l(DPK), ldan lpembiayaan lyang ldisalurkan l(PYD). Sektor perbankan memiliki 
peranan penting dalam pengembangan ekonomi nasional, baik tidaknya kondisi perbankan dapat 
berdampak juga pada seluruh sektor perekonomian (Setiawan et al., 2020). Oleh lkarena litu luntuk 

lmendorong lperekonomian lnasional ldi lIndonesia, lperbankan lsyariah perlu mendapatkan 
perhaitian llebih. 

Meskipun secara pertumbuhan lperbankan lsyariah di Indonesia terus mengalami peningkatan, 
namun pada setiap perkembangan pasti akan selalu diikuti dengan beberapa permasalahan, 
terutama mengenai kualitas kinerja perbankan Syariah (Setiawan, 2018). Saat ini kinerja perbankan 
syariah mengalami perlambatan. Terlihat dari lReturn lOn lAssets l(ROA) lBank Umum lSyariah lyang 
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terus meningkat demi sedikit dalam beberapa tahun terakhir. 

 

Gambar 1. Grafik lReturn lOn lAssets (ROA) dan lNon lPerforming lFinancing l(NPF) pada BUS 
tahun 2013-2019 (Statistik Perbankan Syariah OJK 2015, 2018, dan 2019) 

Bersumber dari data lStatistik lPerbankan lSyariah OJK dapat diketahui bahwa ROA pada 
Bank Umum Syariah mengalami penurunan dari tahun 2013 yang semula 2,00% menjadi 0,41% 
di tahun 2014 dan disertai dengan NPF yang mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, yaitu 
dari 2,62% menjadi 4,95%. Penurunan ROA pada tahun 2014 dapat disebabkan oleh tingginya 
tingkat pembiayaan bermasalah yang ada pada BUS tidak disertai dengan pengembalian angsuran 
pembiayaan dan dana pihak ketiga yang dapat dihimpun oleh BUS. 

Kinerja lkeuangan lperbankan lsyariah dapat diukur berdasarkan indikator yang ada dalam 
pengukuran kesehatan bank syariah. Penilaian lkinerja keuangan suatu perusahaan khususnya 
perbankan dapat dilihat dari segi profitabilitas. Rasio profitabilitas dapat menunjukkan besarnya 
laba yang diperoleh dari kinerja tersebut. lSemakin ltinggi nilai lrasio profitabilitas, lmaka lkondisi 

lperusahaan ljuga lakan semakin meningkat. 

PBI No. 10/16/PBI/2008 menyatakan bahwa lperbankan lsyariah lialah lsalah lsatu subsistem 

ldalam lperbankan ldi lIndonesia lyang lmenganut ldual lbanking lsystem. Dimana kegiatan usaha pada 
Perbankan Syariah didasari oleh tujuan, karakteristik, dan prinsip syariah.  lNamun ldemikian lpada 

lpraktiknya, lperbankan syariah lbelum lsepenuhnya lmenerapkan prinsip-prinsip syariah lyang 
seharusnya menjadi dasar dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya. Bahkan penerapan sistem 
profit and loss sharing pun masih memiliki beberapa hambatan karena perbankan syariah enggan 
menempatkan sebagian besar portofolio assetnya pada lpembiayaan lberbasis lprofit land lloss lsharing 
(Budiono, 2017). Dengan adanya beberapa permasalahan tersebut, maka kinerja bank lsyariah 

lperlu ldiukur ldari segi ltujuan lsyariah (Khasanah, 2016). 

Salah satu lpengukuran lkinerja lbagi lperbankan lsyariah ialah indeks lyang dikembangkan loleh 
Hameed et al., (2004) yakni lIslamicity lPerformance lIndex. lIndeks lini dikembangkan guna lmengetahui 

lkinerja lkeuangan lperbankan lsyariah ltelah beroperasi lsesuai dengan lprinsip-prinsip lsyariah atau 
belum, serta untuk membantu lstakeholders dalam lmenilai kinerja lbank lsyariah. lIslamicity lPerformance 

lIndex terdiri dari tujuh indikator diantaranya adalah  lprofit lsharing lratio, lzakat lperformance lratio, lequitable 

ldistribution  lratio, ldirectors-employees  lwelfare  lratio,  lIslamic linvestment  lvs l non-Islamic linvestment, lIslamic  

lincome lvs lnon-Islamic lincome, ldan lAAOFI lindex. 

Perbankan syariah saat ini lmasih lkekurangan lsumber ldaya lmanusia lyang lmemiliki  
kompetensi dalam bidang ekonomi islam atau perbankan syariah (Asmalidar, 2016). Hal tersebut 
terlihat dari lbanyaknya lkaryawan lbank lsyariah lyang ltidak lmemiliki llatar lbelakang lpendidikan 

lberbasis lekonomi lsyariah. Sehingga menyebabkan pertumbuhan perbankan syariah melambat. 
Seiring lperubahan lkondisi lekonomi lyang lberbasis lilmu lpengetahuan l(knowledge lbased lbusiness), 
penggunaan asset tidak berwujud llebih penting digunakan untuk meningkatkan nilai perusahaan 
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saat ini (Sawarjuwono & Kadir, 2003 dalam Aulia, 2018). Modal intelektual merupakan aset tidak 
berwujud (intangible asset) yang mampu meningkatkan posisi perusahaan ldan lmemberikan lnilai 

ltambah lbagi lpara pemangku lkepentingan. 

Penelitian lini ldilakukan ldengan lmerujuk lpada lpenelitian-penelitian lyang ltelah dilakukan  

lsebelumnya, diantaranya dilakukan oleh Dewanata et al., (2016) dan Khasanah (2016). Kedua 
penelitian ini menyatakan bahwa indikator Islamicity Performance Index ldan modal lintelektual secara 
simultan lmemiliki lpengaruh lterhadap lkinerja lkeuangan BUS. Namun, terdapat perbedaan hasil 
penelitian mengenai lpengaruh lzakat lperformance lratio secara parsial lterhadap lkinerja lkeuangan yang 
diproksikan dengan ROA. Hasil penelitian Dewanata et al., (2016) menyatakan bahwa zakat 
berpengaruh terhadap lkinerja lkeuangan perusahaan. lSedangkan lpenelitian Khasanah (2016) 
menyatakan lbahwa ljumlah lpembayaran zakat ltidak lakan lmemengaruhi lkinerja lkeuangan  

lperbankan lsyariah. 

Berdasarkan lpemaparan ldiatas, lmaka lpenulis ltertarik luntuk melakukan penelitian berkenaan 
dengan kinerja lkeuangan lperbankan lsyariah ldengan menggunakan lIslamicity Performance lIndex dan 
modal intelektual pada lBank lUmum lSyariah lyang lterdaftar ldi Otoritas lJasa lKeuangan lldengan 
menggunakan beberapa sampel lyang sesuai dengan kriteria kelengkapan pada laporan keuangan 
yang disajikan oleh masing-masing bank syariah. Penulis tertarik untuk mengambil judul 
“Analisis Dampak lIslamicity lPerformance Index ldan lModal lIntelektual lterhadap lKinerja 

lKeuangan lBank lUmum lSyariah ldi Indonesia”. 

 

2. Kajian LPustaka 

2.1 Landasan Teori 

Islamicity lPerformance lIndex 

Islamicity Indices dirumuskan oleh Hameed et al., (2004) yang digunakan luntuk lmengukur 
kinerja llembaga lkeuangan lsyariah ldengan lmemperhatikan lprinsip-prinsip lsyariah. lIslamicity Indices 
dipecah lmenjadi ldua indeks yakni lIslamicity lDisclosure lIndex ldan lIslamicity Performance lIndex. lIslamicity 

ldisclosure lindex ldigunakan luntuk mengukur lseberapa lbaik perbankan syariah mengungkap  

linformasi lyang lberguna bagi lpara lpemangku lkepentingan (stakeholders). Sedangkan lIslamicity 

lPerformance lIndex  berkaitan dnegan kinerja perusahaan, dimana indeks ini mengungkap nilai-nilai 
matrealistik dan spiritual yang ada dalam perbankan syariah. Indeks ini mengukur kinerja 
keuangan berdasarkan data yang ada pada laporan tahunan keuangan perusahaan, diantaranya 
adalah  lprofit lsharing lratio, lzakat lperformance lratio, lequitable ldistribution lratio, ldirectors l– lemployees lwelfare 

lratio, lIslamic income lvs lnon l– lIslamic lincome, lIslamic linvestment lvs lnon l– lIslamic linvestment ldan lAAOIFI 
index. 

Modal lIntelektual 

Modal lintelektual lialah laset ltidak lberwujud l(intangible asset). Certified International management 
Accounting (CIMA) pada tahun 2001 menyatakan bahwa modal intelektual yaitu hubungan baik, 
kepemilikan pengetahuan dan pengalaman, pengetahuan professional dan keahlian, serta kapasitas 
teknologi yang dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan (Fitriyeni & Yurniwati, 
2014). PSAK No. 19 revisi tahun 2010 menyatakan bahwa aset tidak berwujud dibagi menjadi 
dua, yakni aset ltidak lberwujud lyang lkeberadaannya ldiatur lmelalui lperaturan lseperti lhak lcipta, lhak 

lsewa, ldan lhak lpaten. lSerta lasset ltidak lberwujud lyang tidak ldapat lditentukan lmasa lberlakunya 

lseperti lmerek ldagang, linovasi, lgoodwill, ldan llain-lain. Dalam menjaga daya saing perusahaan, modal 
intelektual berperan sebagai komponen penting bagi perusahaan untuk memberikan nilai tambah 
(Farihah & Setiawan, 2020). 

Kinerja lKeuangan 
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Kinerja lkeuangan lmerupakan lsalah lsatu lalat luntuk melihat tingkat keberhasilan yang dicapai 
oleh lsuatu lperusahaan ldalam periode tertentu (Hijriyani & Setiawan, 2017). Untuk lmengetahui 

lkondisi lkinerja keuangan lperusahaan, biasanya lpara pemangku kepentingan lakan lmelakukan 

lanalisis lrasio keuangan lyang ldilakukan ldengan melihat llaporan lkeuangan lperusahaan lyang 

lbersangkutan (Dewanata et al., 2016). Terdapat berbagai instrumen kinerja keuangan lyang lmasih 
digunakan hingga lsaat lini, lsalah lsatunya adalah lReturn lOn lAssets l(ROA). lROA lmerupakan rasio 

lprofitabilitas lyang lmenunjukkan lkemampuan lperusahaan ldalam lmenghasilkan llaba lbersih dari 
penggunaan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. ROA juga menggambarkan tingkat 
efektivitas manajemen dalam melakukan kegiatan operasional perusahaan. Semakin rendah nilai 
ROA pada suatu perusahaan menunjukkan bahwa kemampuan manajemen perusahaan dalam 
pengelolaan aktiva masih belum maksimal (Setyowati, 2019). 

Stakeholder lTheory 

Teori lstakeholder ladalah lteori lyang lmengatakan lbahwa lperusahaan lbukanlah lsebuah entitas 

lyang lhanya lberoperasi luntuk lkepentingannya llsendiri, lnamun lharus lmemberikan lmanfaat lkepada 

lseluruh stakeholder-nya (Ghazali, 2007 dalam Dewanata et al., 2016). Stakeholder atau pemangku 
kepentingan merupakan pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan 
perusahaan seperti karyawan, konsumen, masyarakat, investor, pemerintah, dan sebagainya. 
Perusahaan yang mampu menjaga hubungannya dengan stakeholder dan mengakomodasi keinginan 
stakeholder maka perusahaan dapat meningkatkan kinerjanya (Dewanata et al., 2016). 

Resource lBased lTheory 

Resource lBased lTheory merupakan lteori lyang memprioritaskan peran sumber daya internal yang 
ketika kondisi tertentu dipenuhi akan membawa perusahaan mendapatkan keunggulan kompetitif 
yang berkelanjutan dan mampu meningkatkan kinerja perusahaan (Mulyono, 2013). lPerusahaan 

lyang lmampu memanfaatkan berbagai lsumber ldaya lyang dimilikinya ldengan lbaik, lmaka  

perusahaan lakan mendapatkan lkeunggulan lkompetitif lyang kemudian akan mengarah kepada 
kinerja yang unggul (Ferreira et al., 2011; Fahy, 2000; Foss, 2011; Olala, 1999; Carmeli & Tishler, 
2004, dalam Mulyono, 2013). 
2.2 Kerangka Pemikiran 

 



 
 
Ruri Rahmaniar, Ruhadi 
 
  

 Journal of Applied Islamic Economics and Finance ISSN: 2746-6213 (Online) | 190 

Gambaro 2. Kerangkao Pemikiran 

2.3 Hipotesis lPenelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, didapat hipotesis sebagai berikut: 
1. Dampak lProfit lSharing lRatio lterhadap ROA 

Profit lsharing lratio merupakan lrasio lyang menunjukkan lseberapa lbesar lpembiayaan yang 

ldisalurkan ldengan lmenggunakan prinsip lbagi lhasil, lyaitu pembiayaan mudharabah ldan 

lmusyarkah latas ltotal lpembiayaan. Khasanah (2016) dan Dewanata et al., (2016)lmenyatakan 

lbahwa lterdapat lpengaruh lsignifikan ldari lprofit lsharing ratio lterhadap lkinerja lkeuangan. Maka 
penulis mengajukan hipotesis berikut: 
H1 l: lProfit lSharing lRatio berdampak positif lsignifikan lterhadap ROA. 

2. Dampak lZakat lPerformance lRatio lterhadap ROA 
Hameed et al., (2004) lmengungkapkan lbahwa lkinerja zakat dari lbank lsyariah ldapat ldiukur 
dengan lseberapa lbesar lbank lsyariah lmenyalurkan lzakat ldari lkekayaan lbersih yang 
dimilikinya. Khasanah (2016) mengatakan bahwa lzakat lperformance lratio ltidak berpengaruh  

lterhadap lkinerja lkeuangan. Namun sebaliknya, Dewanata et al., (2016) mengatakan bahwa 
zakat performance ratio lmemiliki lpengaruh lpositif lterhadap lROA. 
H2l : lZakat lPerformance lRatio berdampak positif lsignifikan lterhadap ROA. 

3. Dampak lEquitable lDistribution lRatio lterhadap ROA. 
Equitable ldistribution lratio menunjukkan kinerja distribusi pendapatan yang diperoleh 
kepada para pemangku kepentingan (stakeholders). Khasanah (2016) dan Dewanata et al., 
(2016) menyatakan bahwa equitable distribution ratio  ltidak lmemengaruhi kinerja keuangan. 
Maka penulis mengajukan hipotesis berikut: 
H3 : lEquitable lDistribution lRatio berdampak lpositif lsignifikan lterhadap ROA. 

4. Dampak lDirectors-Employees lWelfare lRatio lterhadap ROA 
Indikator ini menunjukkan perbandingan jumlah gaji direktur dengan jumlah dana yang  

ldigunakan luntuk lkesejahteraan lkaryawan. lNilai lyang ldihasilkan ldigunakan luntuk 
mengidentifikasi ljumlah ldana lyang ldigunakan luntuk lgaji ldirektur ldan ljumlah ldana yang 

ldigunakan luntuk lkesejahteraan lkaryawan. Sabri & Suyudi (2019) menyatakan bahwa 
indikator ldirectors-employees lwelfare lratio ltidak lmemengaruhi lkinerja  keuangan lbank. Maka 
penulis mengajukan hipotesis berikut: 
H4 : lDirectors-Employees lWelfare lRatio berdampak lpositif lsignifikan lterhadap lROA. 

5. Dampak lIslamic lIncome lvs lNon-Islamic lIncome terhadap ROA 
Indikator lini menunjukkan perbandingan lantara lpendapatan lhalal ldengan lseluruh 
pendapatan lyang ldiperoleh lbank lsyariah lbaik pendapatan halal maupun tidak halal. 
Khasanah (2016) mengungkapkan bahwa perubahan nilai pada lIslamic lincome lvs lnon-Islamic 

lincome tidak akan memengaruhi lkinerja lkeuangan lBank lUmum lSyariah. Maka dari itu 
penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H5 : lIslamic lincome lvs lnon-Islamic lincome berdampak lpositif lsignifikan lterhadap ROA. 

6. Dampak Modal Intelektual terhadap ROA 
Modal intelektual mampu meningkatkan posisi perusahaan dan  lmemberikan lnilai tambah 

lbagi lpara lpemangku lkepentingan. Modal Intelektual diukur dengan metode iB-VAICTM 
yang dikemukakan oleh Ulum (2013). (Dewanata et al., (2016), Khasanah (2016) serta 
Nawaz & Haniffa (2017) menyatakan bahwa modal intelektual memiliki pengaruh 
signifikan terhadap ROA. Maka dari itu penulis mengajukan hipotesis berikut: 
H6 : Modal Intelektual berdampak positif signifikan terhadap ROA. 

7. Dampak modal intelektual PSR, ZPR, EDR, DEWR, dan ISIR terhadap ROA. Menurut  

lpenelitian lyang ldilakukan loleh Dewanata et al., (2016) dan Khasanah (2016) lmenyatakan 

lbahwa modal intelektual, PSR, ZPR, EDR, dan ISIR secara simultan memiliki pengaruh 
terhadap ROA. Maka dari itu penulis mengajukan hipotesis berikut: 
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H7 : Modal intelektual, PSR, ZPR, EDR, DEWR, dan ISIR secara simultan berdampak 
positif signifikan terhadap ROA. 

 

3. Metodologi Penelitian 
Penelitian lyang ldilakukan lbersifat lpenelitian lkuantitatif ldengan lpendekatan ldesktriptif karena 

lanalisis ldilakukan lberdasarkan lpada ldata lyang ldapat ldiukur ldengan langka lserta luntuk mengetahui 

lsifat ldan lhubungan lantar lvariabel. Dalam penelitian ini juga menggunakan metode verifikatif 
untuk mengetahui dampak profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio, directors-
employee welfare ratio, Islamic income vs non-Islamic income, dan modal intelektual terhadap kinerja 
keuangan bank umum syariah. Metode verifikatif merupakan metode penelitian yang tujuannya 
untuk mengetahui hubungan kualitas antar variabel melalui suatu pengujian dan perhitungan 
statistik sehingga didapat hasil yang menunjukkan bahwa hipotesis ditolak atau diterima 
(Sugiyono, 2016). 

Jenis data yang digunakan ldalam lpenelitian lini ialah data lpanel yang merupakan  lgabungan 

ldari data time series dan data cross section. lSumber data lyang digunakan ldalam lpenelitian lini adalah  

ldata lsekunder lyang lbersifat kuantitatif. lData tersebut berasal dari laporan lkeuangan setiap lBank 

lUmum lSyariah lyang ldipublikasikan. 

Populasi ldalam lpenelitian lini menggunakan seluruh Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia 
yang terdaftar di OJK sampai dengan tahun 2019, lyaitu sebanyak 14 unit. Teknik pengambilan 

lsampel lmenggunakan lmetode lpurposive lsampling. Adapun beberapa lkriteria lyang ditetapkan ldalam 

lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut: 

a. Bank lUmum lSyariah harus menyediakan laporan lkeuangan secara lengkap dari tahun 2010-
2018. 

b. Memiliki ldata lyang llengkap lsesuai ldengan lkebutuhan penelitian. Adapun kriteria kelengkapan 
dari laporan keuangan yang dibutuhkan adalah terdapat laporan posisi keuangan, laporan laba 
rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, laporan sumber dan penggunaan zakat, 
laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan, serta catatan atas laporan keuangan. 

Setelah melakukan proses penyeleksian sampel berdasarkan kriteria diatas, terdapat tujuh 
bank umum syariah yang dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu PT Bank Muamalat 
Indonesia, PT BRISyariah, PT Bank Jabar Banten Syariah, PT Bank BNI Syariah, PT Bank 
Syariah Mandiri, PT Bank Mega Syariah, dan PT BCA Syariah. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel sebagai metode analisis data. Estimasi 
dilakukan ldengan lmenggunakan Software Eviews 11 dalam pengolahan ldata luntuk menjelaskan 

lhubungan lantara lvariabel lindependen ldengan lvariabel dependen ldan lSoftware Microsoft Office Excel 
2010 guna lmempermudah lpengelolaan ldata ldalam lpembuatan ltabel, lgrafik, ldan sebagainya. 
Metode lpanel lmemiliki ltujuan luntuk lmemperoleh lsuatu lhasil lestimasi lyang llebih baik ldengan 

lterjadinya lsuatu lpeningkatan ljumlah lobservasi lyang lberimplikasikan terhadap lpeningkatan lderajat 
kebebasan (Nuryanto & Pambuko, 2018). Adapun model persamaan regresi data panel yaitu 
sebagai berikut: 

𝑌𝑖𝑡 =  𝛼 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + ⋯ +  𝛽𝑛𝑋𝑛𝑖𝑡 +  𝑒𝑖𝑡 

Peneliti menggunakan teknik analisis data yang terdiri dari tiga model data panel yang 
sering digunakan yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model. 

Variabel ldan lDefinisi lOperasional 

Bagian yang memperjelas lbagaimana loperasi latau lkegiatan lyang lharus ldilakukan untuk 

lmemperoleh ldata lyang ldibuthkan ldan lbagaimana lmengukur lsuatu lvariabel latau  konsep 
merupakan definisi operasional. Berikut merupakan lvariabel lindependen ldan lvariabel dependen 
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ldalam lpenelitian lini: 

Tabel 1. lOperasionalo lVariabelo lPenelitiano 

Variabel Konsep Indikator Skala Sumber 

Profit lSharing 

l(PSR) 

Menunjukkan lbesarnya 

lpembiayaan lyang 

lmenggunakan lprinsip lbagi lhasil 

lpada lbank lsyariah. 

Mudharabah l+ 

lMusyarakah l/ lTotal 

lpembiayaan 
Rasio 

Endah et al., 
2016; 
Hameed et al., 
2004 

Zakat 

lPerformance 

lRatio l(ZPR) 

Menunjukkan lbesarnya 

lpersentase lpengelolaan lzakat 

lyang ldisalurkan loleh lbank 
Zakat l/ lNet lAsset Rasio 

Endah et al., 
2016; 
Hameed et al., 
2004 

Equitable 

lDistribution 

lRatio l(EDR) 

Menunjukkan lbagaimana 

ldistribusi lpendapatan lyang 

ldiperoleh lbank lsyariah lkepada 

lpara lpemangku lkepentingan. 

Qardh land lDonations l+ 

lLabor lCosts l+ lDividen l+ 

lNet lIncome l/ lRevenue l- 

l(Zakat l+ lTax) 

Rasio 

Endah et al., 
2016; 
Hameed et al., 
2004 

Directors-
Employees 

lWelfare lRatio 

l(DEWR) 

Menginfikasikan ljumlah ldana 

lyang ldigunakan luntuk lgaji 

ldirektur ldan lkesejahteraan 

lkaryawan 

Average ldirector's 

lremmuneration l/ 

lAverage lemployees' 

lwelfare 

Rasio 

Endah et al., 
2016; 
Hameed et al., 
2004 

Islamic lIncome 

lvs lNon-Islamic 

lIncome l(ISIR) 

Menunjukkan lperbandingan 

ldari lpendapatan lhalal ldengan 

lseluruh lpendapatan lyang 

ldiperoleh lBank lUmum lSyariah. 

Islamic Income / 
Islamic Income + Non 
Islamic Income 

Rasio 

Endah et al., 
2016; 
Hameed et al., 
2004 

Modal 

lIntelektual 

l(IC) 

Menunjukkan lefisiensi ldari lnilai 

ltambah lsebagai lhasil ldari 

lkemampuan lintelektual 

lperusahaan. 

iB-VACA + iB-VAHU 
+ iB-STVA 

Rasio Ulum, 2013 

Return lOn 

lAssets l(ROA) 

Menunjukkan lkemampuan 

lperusahaan ldalam lmemperoleh 

llaba ldari ljumlah lasset lyang 

ldimiliki loleh lperusahaan. 

EAT l/ lTotal lAssets  Rasio 
(Farihah & 
Setiawan, 
2020) 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Hasil lPemilihan lModel lRegresi lData lPanel 

Uji lChow 

Tabel 2. lHasil lUji lChow 
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 Sumber: ldata lsekunder lyang ldiolah, 2020 

Uji lchow dilakukan luntuk lmemilih model manakah lyang lpaling ltepat ldiantara lCEM dan lFEM. 

lBerdasarkan ltabel 2 diatas, model yang dipilih adalah Fixed Effect Model, karena lnilai probabilitas 
yang didapat ladalah sebesar 0,0010 < 0,05. Sehingga perlu dilakukan uji selanjutnya, yaitu Uji 
Hausman. 

Uji lHausman 

Tabel 3. lHasil lUji lHausman 

 
         llSumber: ldata lsekunder lyang ldiolah, l2020 

Uji lHausman ldilakukan luntuk menentukan apakah FEM atau REM yang sebaiknya digunakan  

ldalam lmodel lregresi ldata lpanel. lBerdasarkan ltabel l3 diatas, didapat lnilai probabilitas lsebesar 

l0,0015 < l0,05. lMaka lmodel lyang ldipilih ladalah lfixed leffect lmodel. 

4.2 Analisis lRegresi lData lPanel 
Berdasarkan luji lchow ldan luji lhausman yang telah dilakukan, model lyang lsebaiknya digunakan 

ldalam lpenelitian ini adalah fixed effect model. Berikut ini merupakan hasil regresi data panel dari fixed 
effect model: 

Tabel 4. lHasil lPengujian lFixed lEffect lModel 

 
       lSumber: ldata lsekunder lyang ldiolah, l2020 

Berdasarkan ltabel l4 diatas, didapat lpersamaan lregresi data panel lsebagai berikut: 

ROA l= l0,141749 + 0,006554*PSR + 31,733998*ZPR – 0,051895*EDR – 0,004683*DEWR 
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– 0,065075*ISIR – 0,005366*IC + e 

4.3 Uji lAsumsi lKlasik 

Uji lNormalitas 

  

Gambar l2. lHasil lUji lNormalitas 

Sumber: ldata lsekunder lyang ldiolah, l2020 

Uji lNormalitas dilakukan dengan melakukan Jarque-Bera Test. lBerdasarkan lgambar 2, didapat 

lnilai lprobabilitas lsebesar l0,933545. lNilai tersebut menunjukkan bahwa data ltelah lterdistribusi 

lnormal, lkarena lmemiliki lnilai lprobabilitas l> l0,05. 

Uji lMultikolinearitas 

Tabel 5. Hasil lUji lMultikolinearitas 

 
Berdasarkan ltabel 5, didapat lnilai koefisien lkorelasi lantar lvariabel lindependen kurang dari 

0,90. Sehingga ldapat ldisimpulkan bahwa ltidak terdapat lmasalah multikolinearitas pada data yang 
digunakan. 

Uji lHeteroskedastisitas 

Tabel 6. lHasil lUji lHeteroskedastisitas 

 

Uji lheteroskedastisitas ldalam lpenelitian lini ldilakukan ldengan lcara luji lstatistik luntuk 
mengetahui lapakah lterdapat gejala heteroskedastisitas atau tidak. Berdasarkan tabel 6, ldapat  

ldilihat lbahwa nilai probabilitas lsetiap lvariabel llebih lbesar ldari nilai koefisien signifikansi l0,05 
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lsehingga ldapat dikatakan lbahwa ltidak lterjadi lgejala heteroskedastisitas. 

Uji lAutokorelasi 

Uji lAutokorelasi ldilakukan ldengan lcara melihat lnilai lDurbin-Watson. lBerdasarkan tabel 4 diatas 
menunjukkan bahwa terdapat lnilai lDurbin-Watson lsebesar l1,923583. lMaka ldapat ldikatakan lbahwa 

ltidak lterjadi lautokorelasi, karena nilai tersebut berada diantara nilai -2 dan +2 (Santoso, 2018). 

4.4 Uji lHipotesis 

Uji lt l(Parsial) 

Berdasarkan lhasil luji lt lpada ltabel 4, pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa lvariabel 

lprofit lsharing lratio lmemiliki lnilai probabilitas lsebesar l0,5123 > 0,05 ldan nilai lkoefisien lsebesar 

l0,006554. Maka dapat dikatakan bahwa lprofit lsharing lratio lsecara parsial lberdampak lpositif ltidak 

lsignifikan lterhadap ROA dan hipotesis pertama ditolak. 
Pengujian lhipotesis lkedua lmenunjukkan lbahwa lvariabel lzakat lperformance lratio memiliki lnilai 

probabilitas lsebesar l0,0000 < 0,05 ldan lnilai koefisien lsebesar 31,73400. Maka dapat dikatakan 
bahwa lzakat lperformance lratio secara parsial lberdampak lpositif signifikan lterhadap lROA dan 
hipotesis kedua diterima. 

Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa lvariabel lequitable ldistribution lratio lmemiliki lnilai 
probabilitas lsebesar l0,0035 < 0,05 ldan nilai koefisien lsebesar l-0,051896. lMaka ldapat dikatakan 

lbahwa lequitable ldistribution lratio lsecara lparsial berdampak negatif lsignifikan lterhadap lROA dan 
hipotesis ketiga ditolak. 

Pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel directors-employees welfare ratio 
memiliki nilai probabilitas sebesar 0,3617 > 0,05 dan nilai koefisien sebesar -0,004683. Maka 
dapat dikatakan bahwa directors-employees welfare ratio berdampak negatif ltidak lsignifikan lterhadap 

lROA ldan lhipotesis lkeempat lditolak. 
Pengujian lhipotesis lkelima lmenunjukkan bahwa lvariabel lIslamic lincome lvs lnon-Islamic lincome 

lmemiliki lnilai lprobabilitas lsebesar l0,2950 > 0,05 ldan lnilai lkoefisien sebesar l-0,065076. lMaka  

ldapat ldikatakan lbahwa lIslamic lincome lvs lnon-Islamic lincome berdampak negatif ltidak signifikan  

lterhadap lROA dan hipotesis kelima ditolak. 
Pengujian hipotesis keenam lmenunjukkan lbahwa lvariabel modal intelektual memiliki lnilai 

lprobabilitas lsebesar l0,0000 ldan lnilai lkoefisien lsebesar l-0,005366. lMaka dapat ldikatakan lbahwa 

lmodal intelektual berdampak negatif signifikan terhadap ROA dan hipotesis keenam diterima. 

Uji lF l(Simultan) 

Hasil luji lF ldapat ldilihat lpada ltabel l4 diatas yang lmenunjukkan lnilai lProb(F-statistic) lsebesar 

l0,00000 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa PSR, ZPR, 
EDR, DEWR, ISIR dan modal intelektual secara simultan berpengaruh secara lsignifikan lterhadap 

lROA. lSehingga ldapat dikatakan lbahwa hipotesis lketujuh lditerima. 

Koefisien lDeterminasi l(R2) 

Nilai lkoefisien ldeterminasi l(R2) ldapat ldilihat ldari lnilai ladjusted lR-squared pada tabel 4, yang 
menunjukkan bahwa pengaruh variabel-variabel lindependen lterhadap variabel ldependen ladalah 

lsebesar l0,543684 latau l54,37%. Sedangkan sisanya sebesar 45,63% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. 

4.5 Pembahasan 
4.5.1 Dampak lProfit lSharing lRatio lterhadap ROA 

Berdasarkan lhasil luji lt lpada sub bab sebelumnya lmenunjukkan lbahwa PSR lsecara lparsial 
berdampak lnegatif ltidak lsignifikan lterhadap lROA karena memiliki lnilai probabilitas llebih lbesar 

ldari l(α) l0,05 ldengan lnilai lkoefisien yang bertanda negatif. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa 
profit sharing ratio tidak menjadi faktor yang dapat meningkatkan lkinerja lkeuangan lbank lumum  
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lsyariah. lHal lini terjadi karena pembiayaan dengan lakad mudharabah ldan musyarakah jumlahnya 
relatif lebih sedikit jika dibandingkan dengan pembiayaan yang menggunakan akad murabahah, 
sehingga jumlah pendapatan lbagi lhasil lyang ldiperoleh ldari lpenyaluran lprofit lsharing dalam 

lmenghasilkan laba ltidak lsebanding ldengan lpeningkatan linvestasi l(asset) lbank lumum lsyariah.   

lHasil penelitian lini tidak lsejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewanata et al., 
(2016) dan Khasanah (2016)l yang menyatakan bahwa profit sharing ratio memiliki dampak negatif  
terhadap kinerja keuangan bank umum syariah. 

4.5.2 Dampak lZakat lPerformance lRatio lterhadap lROA 

Berdasarkan hasil luji t yang telah dilakukan, ZPR secara parsial berdampak positif signifikan 
terhadap ROA karena memiliki nilai probabilitas kurang dari  l(α) l0,05 dan lnilai lkoefisien yang 
bertanda positif. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa setiap terjadi kenaikan pada kinerja lzakat 

lbank lumum lsyariah, lmaka kinerja keuangan bank akan lmeningkat. Dalam hal ini berarti 
pengeluaran dana zakat yang dilakukan oleh bank umum syariah mengalami peningkatan seiring 
dengan meningkatnya jumlah aktiva dan menyalurkannya lsecara ladil kepada masyarakat. lHasil 

lpenelitian lini lsejalan ldengan hasil penelitian lyang ldilakukan loleh Dewanata et al., (2016)yang 

lmenyatakan lbahwa zakat performance ratio lmemiliki dampak positif lterhadap kinerja keuangan lbank 

lumum syariah. 

4.5.3 Dampak lEquitable lDistribution lRatio lterhadap ROA 

Berdasarkan lhasil luji lt lyang ltelah ldilakukan, lsecara lparsial lvariabel EDR berdampak lnegatif 

lsignifikan lterhadap ROA karena memiliki nilai probabilitas lkurang dari l(α) l0,05 ldan memiliki lnilai 

lkoefisien bertanda negatif. Artinya setiap setiap bank umum syariah menambah jumlah dana 
untuk didistribusikan kepada lpenerima lqardh ldan donasi, karyawan bank, pemegang saham, dan 
laba bersih akan menurunkan ROA. Hal ini terjadi  lkarena lsebagian lbesar lbank lumum lsyariah  
lebih banyak lmendistribusikan pendapatannya lkepada lkaryawan lbank ldan lperusahaan litu lsendiri. 
Sedangkan pendistribusian untuk masyarakat dan pemegang saham hanya sebagian kecilnya. Hasil 
penelitian ini tidak sesuai ldengan lpenelitian Dewanata et al., (2016) dan Khasanah (2016) lyang 

lmenyatakan lbahwa lindikator lequitable ldistribution lratio ltidak lmemengaruhi kinerja keuangan bank 
umum syariah. 

4.5.4 Dampak Directors-Employees Welfare Ratio terhadap ROA 

Hasil uji t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa secara parsial variabel DEWR 
berdampak negatif ltidak lsignifikan lterhadap ROA karena memiliki nilai probabilitas  llebih besar 
dari (α) 0,05 dan memiliki nilai koefisien bertanda negatif. lMaka dapat ldikatakan lbahwa lvariabel 

ldirectors-employees lwelfare lratio ltidak memiliki dampak apapun terhadap kinerja keuangan bank umum 
syariah. Hal ini terjadi karena lterdapat perbandingan lyang lcukup lsignifikan luntuk lperbandingan 

lgaji ldirektur ldengan kesejahteraan lkaryawan. Kesejahteraan ldirektur nilainya lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan kesejahteraan para karyawan bank umum syariah. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian Sabri & Suyudi (2019) yang menyatakan bahwa ldirectors-employees welfare lratio  

ltidak lberpengaruh lterhadap lkinerja keuangan bank umum syariah. 

4.5.5 Dampak lIslamic lIncome lvs lNon-Islamic lIncome lterhadap ROA 

Setelah dilakukan uji t pada tabel 4, lsecara lparsial lvariabel lIslamic lincome lvs non-Islamic lincome 
berdampak negatif ltidak lsignifikan lterhadap ROA karena memiliki nilai lprobabilitas llebih lbesar 

ldari l(α) l0,05 ldan lnilai lkoefisien yang bertanda negatif. Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan 
bahwa variabel ini tidak memiliki dampak yang lsignifikan lterhadap lkinerja lkeuangan lbank lumum  

lsyariah. lHal lini lterjadi lkarena pendapatan lnon lhalal lyang lditerima loleh lbank umum syariah dicatat 
dan dilaporkan dalam lbentuk ldana lkebajikan atau lpenerimaan ldenda lnasabah ldan ljasa lgiro ldari 

lbank konvensional, sehingga pendapatan lnon lhalal lyang lditerima loleh lbank lumum lsyariah tidak 
dapat lmeningkatkan llaba perusahaan. lHasil lpenelitian lini lsesuai ldengan lpenelitian Khasanah 
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(2016) serta Nurdin & Suyudi (2019) yang lmenyatakan lbahwa lperubahan lnilai lpada lIslamic lincome  

lvs lnon-Islamic lincome ltidak lakan lmempengaruhi lkinerja lkeuangan bank umum lsyariah. 

4.5.6 Dampak Modal Intelektual lterhadap lROA 

Berdasarkan lhasil luji lt lpada ltabel l4, lsecara parsial lvariabel modal intelektual  berdampak  
positif signifikan terhadap ROA karena lmemiliki lnilai lprobabilitas llebih lkecil dari l(α) l0,05 ldan nilai 
koefisien bertanda negatif. Artinya setiap kenaikan yang terjadi pada modal intelektual akan 
menurunkan kinerja keuangan bank umum syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan efisiensi lmodal lintelektual lpada lbank syariah belum mampu secara signifikan 
meningkatkan laba perusahaan. Menurut Riyandini et al., (2016) banyaknya investasi terhadap 
modal intelektual tidak selalu dapat meningkatkan kinerja perusahaan, namun dapat juga 
menurunkan kinerja perusahaan karena pengelolaannya tidak dilakukan dengan maksimal.  lHasil 

lpenelitian lini ldidukung oleh lpenelitian lyang ldilakukan loleh Riyandini et al., (2016) yang 
menyatakan bahwa modal intelektual memiliki dampak negatif terhadap kinerja keuangan. 

4.5.7 Pengaruh Modal Intelektual, PSR, ZPR, EDR, DEWR, dan ISIR lterhadap lROA 

Hasil luji lF lpada ltabel l4 menunjukkan lbahwa variabel-variabel lindependen ldalam penelitian lini 

lberpengaruh lsecara lsimultan lterhadap ROA lkarena memiliki nilai Prob(F-statistic) yang llebih lkecil 

ldari l(α) l0,05. lSelain litu juga lmemiliki lnilai ladjusted R-squared sebesar l0,543684. Nilai tersebut dapat 
diartikan lbahwa lkinerja lkeuangan lyang ldijelaskan oleh lvariabel PSR, ZPR, EDR, DEWR, ISIR, 
dan modal intelektual adalah lsebesar 54,37% sedangkan lsisanya l45,63% ldijelaskan loleh lfaktor llain 
diluar penelitian. 

 

5. Penutup 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan lhasil lanalisis ldata ldiatas, lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa: 

1. Profit lSharing lRatio berdampak positif ltidak lsignifikan lterhadap lROA, artinya bahwa profit 
sharing ratio tidak menjadi faktor yang dapat meningkatkan kinerja keuangan BUS.  

2. Zakat lperformance lratio berdampak positif lsignifikan lterhadap lROA. lHasil penelitian 
menunjukkan lbahwa ldana zakat lyang ldikeluarkan loleh lbank lumum lsyariah telah mengalsmi 
peningkatan sehingga dapat meningkatkan lkinerja lkeuangan BUS. 

3. Equitable ldistribution lratio lberdampak negatif signifikan terhadap ROA, yang berarti bahwa 
setiap kenaikan pada lequitable ldistribution lratio lmaka lkinerja lkeuangan lbank umum lsyariah lakan 
menurun.  

4. Directors-employees lwelfare lratio ldan lIslamic lincome lvs lnon-Islamic lincome berdampak negatif tidak 

lsignifikan lterhadap ROA, artinya variabel lini tidak menentukan peningkatkan kinerja bank 
umum syariah. 

5. Modal intelektual berdampak negatif signifikan terhadap ROA, artinya penerapan efisiensi 
modal intelektual pada bank syariah belum mampu secara signifikan meningkatkan laba 
perusahaan.  

6. Secara simultan variabel PSR, ZPR, EDR, DEWR, ISIR, dan modal intelektual berdampak  

lterhadap lkinerja lkeuangan lbank lumum lsyariah lyang ldijelaskan sebesar 54,37%. 
5.2 Saran 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lini, lterdapat lbeberapa lsaran lyang ldiharapkan menjadi masukan 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan: 

1. Bagi manajemen bank lumum lsyariah ldiharapkan dapat lmeningkatkan efektivitas dan efisiensi 
pengelolaan zakat untuk meningkatkan citra perusahaan dan mencerminkan bahwa  lbank 
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lumum lsyariah ladalah lperusahaan lyang lmenjalankan lkegiatan loperasionalnya lsesuai ldengan 

lprinsip-prinsip lsyariah. 
2. Bagi manajemen bank lumum lsyariah, lsebaiknya selalu memerhatikan sumber ldaya intelektual 

lyang dimilikinya. lSeperti lsumber ldaya lmanusia lyang ldigunakan lserta struktur lperbankan 

lsyariah. 
3. Selain litu, manajemen bank umum syariah juga sebaiknya melakukan pemerataan distribusi 

kepada para stakeholders seperti lqardh ldan ldonasi l(masyarakat), karyawan lbank, lpemegang 

lsaham, ldan llaba lbersih. Karena masyarakat juga berperan penting dalam meningkatkan kinerja 
perbankan syariah. 

4. Bagi lpeneliti lselanjutnya, ldiharapkan ldapat lmenambah lsampel lbank lumum lsyariah yang 

ldigunakan, dan menggunakan laporan keuangan triwulan untuk lmemperoleh hasil lyang llebih 

lbaik. 
5. Selain litu lbagi lpeneliti lselanjutnya ldiharapkan ldapat lmenggunakan lrasio lkeuangan lainnya 

lsebagai lproksi lkinerja lkeuangan lbank lumum lsyariah.  
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